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PENGARUH TINGKAT KEMASAKAN TERHADAP VIABILITAS BENIH SECANG

Maharani Hasanah dan Devi Rusmin

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Oba

RINGKASAN

Smdy mengenai perkecambiahan benih secang telah
dilukszpnkan di lahoratorium Fisiologi, Balai Penelitian
Tamaman Rempah dan Obat Bogor pada bulan Agustas 1993
Studi mi dilaksanakan dulam 2 tahap, Tahap perama herupa
thap  pendahuluan dengan mjuan untuk  mempelajazi
penganeh tingkat kemasakan terhadap perkecamhahan benth
secang. Pada tahap ini pengujian diluksanakan dengan
menggaunakan  dus macam wama kulit hemh vamu coklat
dan hijan kekuningan. Tahap kedua vaitu “merupakan
rrrcohnan dengan tujuan untuk melihat pengarub ringkat

emasakan dan beherapa perlakuan terhudap  viahilias
potensial dan vigor bemh. Pada @hap ini percobaan disusun
secera fakeorial dabzm rancangan acah lenghap dengan
wlangan. Faktor perama adalabh ungkst kemasakan benih
yang dilitiat herdasarkan warna kulit henib vaitu ¢ a) cokbat
fia, b) coklat mudz dan¢) hijau hekuningan. Faktor kedua
ndalah  pediakoan  mmbahan  wnuk  meninekatkan
perkecambahan yaim : p) kontol, q) perendaniin dengan uir
sub 80°C szlama 30 menit, r} perendaman dalam larutan
KNO, 0.2% selama 30 menit, dan s} membunng sumbat pada
daersh mikrofil. Hasil percobuan tzhap ke-1 menunjukkan
bahwi wama kulit benilt hijaw kekuningan menepakan
petunjuk hagt benib untwk dipanen. Sedangkan percobaan
tahap ke-2 menunjukkan bahwa intemksi antare wama kuli
hijan kekuningan dengan peetakuan KNO, 0.2% meng-
hasilkan viabilitas Jun vigor ieninggi,

ABSTRACT

The effecis of seed maturity on Caesalpinia sappans seed
viability

Study an C.sappans sced permmimanon was cunducted
at the Physiolngy Laboratory ol the Research Institste for
Spice and Medicinal Crops, in August 1993, This study was
conducted in 2 stages, The first stage was a prelimunary
study to evaluate the zffece of seed materity on germination,
In this step 2 kinds nf seed coat colors, hrown and yellowish
green were tested, The second step was conducted o
evaluate the effect nf seed matueity und several irestments on
porential viahility and its vigor. This stody was arranged
factoriully in @ complerzly randomized desipn with 4
replicates. The first factor was seed matunty, indicated by
the seed cout color = 1) dark hrows, b) light brawn and ¢)
vellowish green. The second factor was reatmems 1o
enhance the germinanon gcn:enmg:. These were p) cuntrol,
Q) imeersing seed i 80°C water for 30 minutes, 1)
immersing in KNO, solution for 20 minutes and <) remnving
the mycrophyle plug. Result of the first step indicated thal
the vellowish green seed cont was the best criteria in harvest,
while the second step indicared that inleraction berween the
yellowish green seed coat and KNO, treaument produced the
highest viability and vigor,

PENDAHULUAN

Tanaman secang (Caesalpinia sappans
Linn) termasuk famili Leguminosae banyak
tumbuh di India, Malaysia dan Indonesia.
Pobonnya kecil berduri dengan tinggi berkisar
antara 5-10 m dan sering digunakan sebagai
tanaman pagar (ANON., 1987).

Di samping scbagni tanaman pagar dan
tanaman obat, tanaman ini juga sering digunakan
sebagai bahan pewarna. PURAWINATA (1991)
menjelaskan bahwa kayu secang mengandung
brasilin, asam galm dan tanin.  Brasilin
berkhasial sebagai obar luka memar, batuk darah
dan mencret berdarah. Asam galat berkhasiat
menghentikan  pendarahan, sedangkan  tanin
berkhasiat sebagai astringent (memperkecil pori)
atan mengecilkan selaput lendir. Daun secang
mengandung minvak aisiri yang hampir tidak
mempunyvai wama dan berbuu enak. Kadar
minyaknva berkisar antar 0, 16-0,20% (ANON..
1987).

Tanamun secang umumnya diperbanvak
dengan benih. Masalah yang penting dalam hal
ini adalah pada penyediaan benih yang bermutu
linggl, antara lam mempunyai dava berkecambah
dan kecepatan jumbuh vang tinggi. Hal ini
penting mengingat bahwa tanaman ini akan
dikembangkan di daerah transmigrasi sebagai
tanaman pagar. Dengan menggunakan benih
vang berkualitas tinggi akan dapar dihemat
penggunaan benih dan tenuga kerja.

Benih bermutu tinggi  {maximum seed
quality) diperoleql apabila dipanen pada suut
mencapai mausak fisiologis, karena benih telah
mempunyal berat kering dan vigor maksimum
(DELOUCHE, 1983). Perubahan-perubahan
vang terjadi sclama proses pemasakan benih
adalah pada kadar air dan berat keringnya
(HAMIDIN, 1983), EDWARD (1980) dan
SADIAD (1980) menyatakan bahwa penentuan
ungkar kemasakan benih  dapat  dilakukan
berdasarkan warna buah., bau, kekerasan,
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pecahnya buah, dan ukuran buah. Kemasakan
benih penting unwk diketahui agar bisa
ditentukan waktu panen vang tepat. Benih yang
dibiarkan melewati masak fisiologis akan turun
viabilitas dan vigor benihnya (KAMIL, 1980).
Tingkat kemasakan buah dapat mempengaruhi
kondist vigor benih dan dapat digambarkan oleh
berat kering maksimum.

Pada benih yvang mengalami "hard seed”
atay kulit benih yang impermeabel terhadap air,
seperti pada benih Fabaceae dan Solanaceae
kriteria panen perlu diperhatikan,  Menurut
EGLEY, dalam BUSTAMAM (1989) imper-
meabilitas terhadap air pada kulit benih Spida
spinosa dibentuk pada saar fase terakhir dari
perkembangan benih yaitu ketika benih menga-
lami dehidrasi fpenurunan kadar air). Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa sifat imper-
meabilitas ini meningkat dengan semakin masak-
nya benih.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, telah
dilakukan percobaan dengan fujuan untuk
mengetahui pengaruh tingkat kemasakan dan
beberapa perlakuan benih terhadap viabilitas
potensial dan kecepatan tumbuh benih.

BAHAN DAN METODE

Percobaan  dilaksanakan di laboratorium
Fisiologi Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obar pada bulan Agutus 1993, Benih yang
digunakan berasal dari Kebun Percobaan
Cimanggzu Bogor.

Swdi dilakukan dalam dua tahap vaitu
tahap pendahuluan dan tahap percobaan. Tahap
pendahuluan bertujuan untwk melihat pengaruh
tingkat kermasukan  benih, wvang  dilihat ber-
dasarkan perbedaan wama benih yaitu berwarna
coklat dan hijau kekuningan techadap perke-
cambahan benih. Sedangkan percobaan bertujuan
untuk melihat pengarub tingkar kemasakan dan
heberapa perlakuan terhadap viabilitas dan vigor
benih. Percobaan disusun secara faktorial dalam
rancangan acak lengkap dengan 4 ulangan.
Faktor pertama adalah ringkat kemasakan benih
terdiri atas: a) coklat twa, b) coklat muda, dan
¢} hijau kekuningan. Faktor kedua yait bebera-
pa periakuan tambahan untuk meningkatkan
perkecambahan vakni : p) tanpa perlakuan/
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kontrol, q) perendaman dalam air 80°C selama
30 menit, r) perendaman dalam larutan KNO,
0.2% selama 30 menit, dan 5) pembuangan
sumbat pada daerah mikrofil.

Parameter vang diamati adalah viabilitas
potensial yang diukur dengan twlok ukur daya
berkecambah, berat kering kecambah normal
serta vigor benih dengan tolok ukur kecepatan
tumbuh  benih. Pengujian daya berkecambah
dilakukan dengan metoda UKDdp (Uji Kertas
Digulung didirikan dalam plastik). Pengamatan
dilakukan mulai hari ke-4 sampai hari ke-11.
Pengukuran  berat kering kecambah normal
dilakukan pada akhir pengamatan dengan
membuang kotiledon dan mengeringkannva pada
suhu 60°C selama 2 hari.  Benih vang
digunakan sebanyak 25 butir per ulangan per
perlakuan. Untuk kecepatan tumbuh dilakukan
dengan metoda yang samn, sedangkan penga-
matan dilakukan muiai hari ke-1 sampai hari ke-
Il. Kecepatan tumbuh dapatr dihitung dengan
menggunakan rumus:

Jumiah kecambah normal
Kzcepatan tumbuh = E

Hari berkecurubah

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Tahap Pendahuluan

Pada Gambar | tampak bahwa beaih yang
baik untuk digunskan sebagai bahan tanaman
adalah benih dengan warna kulit hijau keku-
ningan karena daya berkecambahnya tingei dan
belum ada masalah pada kekerasan Kulit benih-
nva. Sedangkan benih vang berwama coklat,
persentase  berkecambahnya rendah. Kerasnya
kulit pada benih berwarna coklat kemungkinan
disebabkan karena terjadinya penurunan kadar
air pada wakiu mengalami fase kemasakan.
Gambar | juga menunjukan bahwa kadar air
benih dalam polong hijau Kekuningan masih
tinggi, yakni sekitar 44 98¢ sedangkan antara
benih coklat dalam polong dan hijau kekuningan
tanpa polong kadar airnya hampir sama yaitu
masing-masing 17.89% dan 16.80%. Benih yang
berwarna coklat tanpa polong mempunvai kadar
air terendah vaitu sebesar 9.92%.
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Gambur i, Kadar air benih, dava berkecambah dan
ersentase benih keras

Figure I, Seed maistere coment, permination and
hard seed percentages
Keteranganinote - A
HP = Benih berwama hijao kekuningan
dalam polong
Yellowish green seed coar within
capsule
CP = Benih berwarma coklat  dJalam
olong
rown seed coar within capsule
HTP =  Benih berwarna hijau kekuningan
lanpa polong
Yeflowish green seed coar withow
capsule
cTe = Benih herwarna coklat tanpa polong
Brown seed coar without capsule
KAMC = Kadar ait/maeisure content
DB/GP = Dava berkecambah/Germinarion
ercenrage
K/HS = enih kerasfHard seed

Benih yanp berwarna hijau kekuningan
tanpa polong menghasilkan dava berkecambah
tertinggi (95%), sedangkan benih berwarna
coklat dalam polong daya berkecambahnya
<50%. EDWARD (1980) menyatakan bahwa
pada beberapa tanaman keras, masalah dalam
penanganan dormansi benih masak jauh lebih
sulit dibandingkan dengan benih vang belum
masak. Unwk jenis benih demikian dianjurkan
untuk segera dipanen dalam keadann masih hijau
kekuningan (masak fisiologis) dan langsung
disemai. PRIESTLEY (1986) menyatakan bah-
wa pada benih yang mempunyai sifat "hard
seed” kondisi kering akan menyebabkan kulit
benih bertambah  keras sehingga impermea-
bilitasnya terhadap air semakin meningkat.
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Gambar 2. Laju perkecambaban harian pada 3 tingkat
tcmasak;m benih pada heherapa perla-
uan.

Figure 2. Daily germinarion rate of 7 seed mawrity
Stuges subjected to some ireatments

Keterangan/note:

AlPI = Coklai mua. kontrol
Dark brawn, conmirol

AlP2 = Coklm mwa, air panas, 80°C, 30
menit
Dark brown, hot water 80°C, 30
minutes

AlP3 = Coklat tua, KNOQ, 0.2%. 30 menit
Dark brown, KNO, 0.2%. 30
minwes

ALPS = Coklat tua. tanpa sumbat mikrofil
Durk brown, without micropyle plug

A2P] = Coklat muda, kentrol
Light braown, controf

A2P2 = Coklat muda, air panas, 80°C, 30
menit
Light brown, hot water, 80°C, 30
minutes

A2P3 = Coklat muda, KNO, 02%. 30
menit
Light brown, KNO, 02%, 30
minutes

AZP4 = Coklat muda, tanpa sumbat mikrofil
Light brown, without micropyle plug

A3P1 = Hijau kekuningan, kontral
Yellowish green, control

A3P2 = Hijau kekuningan, air panas, 80°C,
30 menit
Yellowish yreen, hot water, 80°C,
30 minutes

A3P3 = Hijav kekuningan, KNO, 0.2%, 30
menit
Yellowish green, KNO, 0.2%, 30
minuzes

A3P4 = Hg{?u kekuningan, tanpa sumbat
mikrofil
Yellowish yreen, withow! micropyie
plug
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Dari hasil pengamatan yang ditampilkan
dalam bagan balok (Gambar 2) dapat terfihat
pola harian perkecambahan benih mulai hari ke
4 sampai hari ke-11. Pada hari ke-6 umumnya
semup kombinasi perlakuan sudah menghasilkan
kecambah normal. Benih dengan wama coklac
muda dan hijau kekuningan sudah menghasilkan
kecambah sebanyak lebih dari 40%, kecuali
untuk benih berwarna hijau kekuningan pada
perlakuan air panas 80°C. Pada han ke-7
pertambahan laju perkecambahan benih beragam
namun pada perlakuan yang diberi KNO, untuk
benih  yang berwama  hijau  kekuningan
perkecambahannya masih  mampu  mencapai
hampir 40%. Pada han ke-1 | jumlah kecambah
normal tertinggi  dihasilkan oleh perlakuan
KNO, pada benih vyang bewarna hijau
kekuningan. Pada kombinasi perlakuan tersebut
terlihat bahwa benih yang diberi KNO,, pada
hari Xe-6 dan ke-7 banyak menghasilkan
kecambah normal dengan jumlah yang
berimbang. Hal ini sesuai dengan pervataan
vang dikemukakan olech KANT et al. (1976)
bahwa KNO, adalah salah satu faktor vang dapat
menstimulir perkecambahan, karena berperanan
dalam sintesa protein dan DNA serta merupakan
reduktan dalam transfer elektron.

Tabel |,
Tuble 1.

I1. Tahap percobaan

Hasil percobaan menunjukkan bahwa ada
interaksi yang nyata antara umur benih dengan
perlakuan peningkatan perkecambahan terhadap
daya berkecambah dan  kecepatan tumbuh
benih. Interaksi antara kontrol dengan benih hijau
kekuningan mempunyai  dava berkecambah
tertingel vakani 81.33%, kontrol dengan benih
coklat muda adalah 50.67 %, sedangkan kontrol
dengan benih coklar tua sebesar 22.67 % (Tabel
1.).Hal rersebut kemungkinan discbabkan karena
adanya perbedaan kerasnya benih  yang terjadi
selama proses pemasakan benih. BUSTAMAM
(1989) menyatakan bahwa pada benih yang
mengalami “hard seed” sifat impermeabilitas
aiau kekerasan kulit benihnya akan meningkac
dengan semakin masaknya benih.,  Pengarub
interaksi antara benih hijau kekuningan dengan
Kontrol. hijau kekuningan dengan KNO,, hijau
kekuningan dengan tanpa mikrofil, nyata lebih
baik dari pada interaksi perlakuan lainnya (Tabel
1.). Daya berkecambah tertinggi dicapai pada
interaksi benih hijau kekuningan dengan KNO,.
Hal ini discbabkun karena masuknva air serta
larutan KNO, ke dalam benih dapat langsung
terjadi tanpa adanya penghalang vang disebabkan
oleh tebalnya kulit benih.

Peagaruh inlerakst tingkut kemusakan beaih dan perlakuan ierhadap daya berkecumbah
Interaciion cffect of seed maturity stages and seed tretment on percent of germination

Warna kulit x perlakuan
Seed coat color x treatment

Daya berkecambah (%)
Germinution percentage (5)

Keceparan tambuh
Speed of germination

Coklat tus 5 kantrol

ark browsn « coptrof 2267 078 e
Coklat nua X air panas, 80 C.30"
Dark brown t hot water, 81 C 3 2035 d 1,16 «d
Coklat ua X KNO, 0.2%, 30"
Dark brown t ANO, 0.2%. 30° 2267 d .25 cd
Coklat rua X tanpa sumbat mkenti|
Durk brown t no micropyie plug 2400 d 0
Coklat muda X kontrel
Light brawn L sonirof 67 ¢ 207 h
Coklar muda . air panas, A0 C,30°
Light brown t hot water 80 C. 30" 67 ¢ 107 b
Coklat muda X KNO3 0.2%, 30°
Light brenwn 3 KNO3 0.2%, 30" n1.33 be .83 be
Cokbat muda " tusipa_sumbal mikratl
Light brown t no micropyle piuy 7140 ah 2.82a
l’il’au kuning X kontrof
Yellowish preen control 81334 Ny
Hijau kunim, Y Air panas, &0 C, 30"
Yellowish preen « hot warer 80 C 36 543 e 0ne e
Hijau kuning . KNO3 0.7%, 30
Yetlowtsh preen o KNO3 0.2%, 30° 8400 4 32
ih;au kuning . tanpa sumbat mikrofil
Yellowish green no micropyle piug 74.66 ah 3 a
KK/ICV (%) 18.88 23.52

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dafam kolom yang suma tidak berbeda nyats pada tsraf 5
Nutnbers fgflnucd by the same letters within the same colowmn are not significanily dc;;ﬂent at 5% level
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Bilu dilihat dari hasil perlakuan perendaman
dengan air panas 80°C ternyaia benih vang
berwama coklat muda lebih respon terhadap
perlakuan perendaman, yang dapat dilihat dari
nilai daya berkecambahnya vyang mencapal
50.675, sedangkan benih berkulit coklat tua
menghasilkan daya berkecambah 29.33%. Hal
ini discbabkan karena adanya faktor kekerasan
kulit benihnya. Benih yang hijau kekuningan
karena mendapat deraan suhu yang tinggi, me-
nvebabkan benihnya banyak yang mati. Hal ini
disamping karena kulitnya yang tipis juga terjadi
koagulasi protein sehingga daya berkecambahnyva
hanya mencapai 5.03%.

Dari hasil analisis secara statistik termnyata
interaksi kemasakan benih dan perlakuan pe-
ningkatan perkecambahan dapat mempengaruhi
dava berkecambah benih secara nyata (Tabel 1).
Interaksi antara benif hijau kekuningan dengan
perlakuan perendaman pada suhu 80°C selama
30 menit memberikan nilai kecepatan wumbuh
terkeci] dan tidak berbeda nyata dengan interaksi
antara henih  coklat ta  dengan  perlakuan
kontrol. Pada perlakuan perendaman pada suhu
80°C dengan benih hijau kekuningan benihnya
banyak vang mati. Hal ini diduga karcna air
panas dapal masuk ke dalam benih tanpa
penghambatan schingga embrio benih akan
rusak. Benih dengan daya berkecambah tinggi
mempunyai  kecepatan (umbuh yang linggi,
schingga vigornya akan lebih baik.

Lain halnva dengan berat kering kecambah,
dimana semun faktor tunggal warna kulit atau
perlakuan lainnya tidak menghasilkan berat
kering kecambah yang berbeda nyata (Tabel 2).
Hal ini diduga karena adanya hambatan kulit
benih vang impermeabel terhadap air dan
oksigen. Berat kering kecambah merupuakan
parameter viabilitas potensial benih, semakin
besar akan semakin tinggi vigor benihnya. Hal
ini sehubungan dengan besarnya cadangan
makanan yang ditranslokasikan dari kotiledon ke
poros embrio.

Tahel 2. Pengaruh tingka kemasakan benih dan
perlakuan benih terhadap berat kering
kecambah (mg)

Table 2. Effect of seed maturisy stages and seed

rrearment on dry weight of seedling (mg}

Wiarna kulit henily

Berat kering kecambah
Seed coal color

Dry weight of seedling tmg)

Coklal tua

Dark frrawn 41.75

Coklat muda

I..r'ghr hrown 42 83

Hijau kuning

Yellowish green 43,77

Perfakvan benih

Seed treatment

Kontrol « control al.22

Air panas-her water 80C. 30" 42,80

KNO3 0.2%, 30° 44 44

‘Tanpa penyumbat

Withowt micropyie plug 42.67

KR/CV (%) 14,40
KESIMPULAN

Tingkat kemasakan benih secang, yang
dibedakan berdasarkan warna kulit benih,
mempengarthi viabilitas dan vigor benih secara
nvata, kecuali terhadap berat kering kecambah,

Interakst amara benih wama hijan keku-
ningan dengan KNO, menghasilkan viabilitasdan
vigor tertinggi.

Duri hasil penelitian ini dapat disimpulkan
hahwi henih secang termasuk dalam Kelompok
benih vang mempunyai sifat kulit keras (hard
sezd).
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